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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompéekedlibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh kargnaintuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan, dikeml keterampilan. Di
antaranya adalah “keterampilan membelajarkan deerdmpilan mengajar*.
Namun dalam menciptakan pembelajaran yang baitemunya disesuaikan
dengan budaya dan sumber-sumber yang dimilikingagan sedikit rekayasa
dari pendidik untuk menjadikannya sebagai mediabgrmbelajar yang
berdayaguna.

Metode sebagai salah satu komponen yang utama lupesuhi
dalam proses belajar mengajar. Sebagai upaya karbhasil belajar peserta
didik dapat diupayakan secara maksimal dengan roarailih metode yang
tepat untuk suatu materi pelajaran terutama pelajégidah Akhlak. Guru
perlu mengenal beraneka macam metode yang ada,dagat melakukan
metode yang sesuai dengan tujuan yang diharapkanpdijar tersebut.
Masing-masing metode mempunyai ciri khas yang lierbentara metode
yang satu dengan metode yang lainnya. Dengan mahgan menguasai
sifat-sifat dari suatu metode, kita mampu mengkoedikan beberapa metode
sekaligus untuk mencapai tujuan yang telah dirumwsk

Selama ini metode ceramah masih dominan diguna&em pendidik
dalam menyampaikan materi pelajaran, juga adanyidakeaktifan peserta
didik dalam mengikuti pelajaran terutama mata pedaj Agidah Akhlak.
Peserta didik sekedar mengikuti pelajaran Akidaklak yang diajarkan guru
di dalam kelas, yaitu dengan hanya mendengar cérdaramengerjakan soal
yang diberikan oleh guru tanpa adanya responkki@in pertanyaan peserta
didik kepada guru sebadaed back.
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Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agamen Isklususnya
Agidah Akhlak adalah bagaimana mengimplementasia@nbukan hanya
mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tegintana mengarahkan
peserta didik agar memiliki kualitas iman, taqwan @khlak mulia. Dengan
demikian materi Agidah Akhlak bukan hanya mengaarkpengetahuan
tentang agama akan tetapi bagaimana membentuko&eéiam peserta didik agar
memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dalamidkgannya yang
senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia di pananereka berada, dan
dalam posisi apapun mereka bekérjdntuk mengatasi permasalahan di atas
dibutuhkan proses pembelajaran yang tepat. Satahksaulitan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran adalah disebabkan gpeagn metode
pembelajaran yang kurang mendapat perhatian ardik, anungkin karena
terlalu monoton, kaku, terkesan memaksa, bahkased@mya perangkat
pembelajaran yang kurang atau ada tetapi belumgsfkan.

Metodologi mengajar dalam dunia pendidikan perlmiliki oleh
pendidik, karena keberhasilan kegiatan belajar mjang KBM) bergantung
pada model yang digunakan oleh gurunya. Jika moulgajar guru enak,
maka peserta didik akan tekun, rajin, dan antusiaserima pelajaran yang
diberikan, sehingga diharapkan akan terjadi peramaiingkah laku pada
peserta didik baik tutur katanya, sopan santunmyatoriknya dan gaya
hidupnya. Salah satu model yang dapat digunakamdafoses pembelajaran
Agidah Akhlak adalah dengan menerapkan model peayjdrain kooperatif
yang merupakan strategi pembelajaran yang menuwaktifan peserta
didik dalam kelompok dan memungkinkan peserta dsikng membantu
dalam memahami konsep, memeriksa dan memperbakabpn teman
sebagai masukan serta kegiatan lain yang bertujudmk mencapai hasil
belajar yang lebih optimal.

Pembelajaran kooperatif mengupayakan peserta disi&gmpu

mengajarkan sesuatu kepada peserta didik lainngagagar teman sebaya,
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memberikan kesempatan pada peserta didik untuk elajap sesuatu
dengan baik dan pada waktu bersamaan, pesertardehiadi nara sumber
bagi peserta didik lain. Pembelajaran kooperatifobéa dengan metode
diskusi dalam kelas. Pembelajaran kooperatif manelka pada pembejaran
dalam kelompok kecil, peserta didik belajar dangpgksama untuk mencapai
tujuan yang optimal. Pembelajaran kooperatif mé&mdampak yang positif
terhadap peserta didik yang rendah hasil belajakamena peserta didik yang
rendah hasil belajarnya dapat meningkatkan motivassil belajar dan
penyimpanan materi pelajaran yang lebih [&ma.

Agar pembelajaran kooperatif dapat berjalan dergek peserta didik
terlebin  dahulu dilatih keterampilan-keterampilanoogeratif sebelum
pembelajaran kooperatif itu digunakan. Hal ini klilkan agar peserta didik
telah memiliki keterampilan yang diperlukan untulitusn pembelajaran
tertentu. Keterampilan kooperatif yang dilatihkamantranya: mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan atau menanggapimgayampaikan
ide/pendapat, mendengarkan secara aktif, beradendabas, dan sebagainya.
Dengan diterapkannya metode ini, diharapkan dapanlmantu para guru
agama dalam mengarahkan peserta didik untuk memadusia yang benar-
benar mempunyai kualitas keberagamaan yang kuaj w#masi dengan
akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan beddjiradalah dengan
memberikan tugas belajar yang dilakukan dalam ketikikecil peserta didik
dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta kdaamppiereka akan
membantu menjadikan belajar bersama sebagai b&gdrarga dari iklim
belajar di kelas. karena hal yang demikian itu bmeawujudkan dan
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik yaremitiki kemampuan
rendah, menciptakan kebersamaan serta dapat sakhgngkapi dengan

demikian maka tujuan dari pembelajaran akan tercapa
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Bermacam-macam model pembelajaran dapat digund&hrgoru dan
masing-masing model pembelajaran ada kelemahan kdantungannya.
Tugas guru ialah memilih model pembelajaran yapatteintuk menciptakan
proses belajar mengajar

Salah satu model pembelajaran yang dapat digundikm proses
belajar mengajar Agidah Akhlak adalah dengan mekaramodel pembelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT). Numbered Head Together
NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah mearpgdnis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk memberikan keseamplké¢pada siswa untuk
saling berbagi ide dan mempertimbangkan jawabag pating tepat. Model
pembelajaran kooperatif tipe NHN@mbered Head Together) pertama kali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 1992. Metodguga dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan kerja sama aistag®

Peneliti memilih model pembelajaran ini karena menyai
keunggulan di antaranya melibatkan peserta didé&naenereview bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek ataenksa pemahaman
mereka mengenai isi pelajaran tersebut, meningkakleyakinan ide atau
gagasan sendiri, meningkatkan kesediaan menggund&amrang lain yang
dirasakan lebih baik, mengembangkan kesadaranniggdag jawab dan
saling menjaga perasaan juga meningkatkan pandgeganta didik terhadap
guru yang bukan hanya pengajar tetapi juga pendidik

Peserta didik yang aktif akan terlibat kesunggulantalam belajar
dan seorang peserta didik semakin mampu mempeasiapdsuatu dengan
sungguh-sungguh dan teliti. Makin mampu memberikaterangan yang
masuk akal, berarti ia makin mampu belajar darjak&elompok tersebut.
Memberikan keterangan yang bagus dan masuk akal @aglgota yang lain
lebih penting dibandingkan dengan hanya menerimardegan dari orang

lain, dengan memberikan keterangan yang benartbieraelajar.
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Maka dalam penelitian ini penulis selain meneliegtasi belajar juga
aktivitas belajar peserta didik, karena keduanymg&eterkaitan. Aktivitas
belajar peserta didik yang dimaksudkan dalam peaeltindakan kelas ini
adalah keterlibatan dalam proses belajar mengtgsap( muka). Keaktifan
peserta didik tercermin dari partisipasi/respon akarbaik dalam bertanya,
menjawab pertanyaan guru, menanggapi permasalabapum materi yang
diajarkan, mencari/melengkapi contoh yang mutakop to date). Baik
merespon guru maupun sesama peserta didik yandSlaasana pembelajaran
yang dinamis akan terlihat apabila antar anggokandaatu kelompok saling
mengemukakan paparan dan argumennya secara teratur.

Penelitian tindakan kelas ini peneliti terapkamdiiBrangsong Kendal.
Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses belajagajar dan hasil
prestasi belajar Agidah Akhlak Kelas IV, ditemuKagberapa permasalahan,
diantaranya:pertama, model pembelajarannya masih satu arah (ceramah)
belum bervariasi sehingga pelajaran yang seharudikygmsai dengan baik
oleh peserta didik hasilnya kurang optimidedua, aktivitas belajar peserta
didik juga masih rendah dan peserta didik cendepasif. Hal ini disebabkan
karena peserta didik tidak merasa dilibatkan ddegmatan belajar mengajar.

Sehubungan dengan latar belakang tersebut makdigpenencoba
mengangkat skripsi dengan judul “UPAYA MENINGKATKARRESTASI
BELAJAR PADA PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MATERI
POKOK KALIMAT THAYYIBAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
NHT (NUMBERED HEAD TOGETHER) (Studi Tindakan Pada Kelas IV Ml
Brangsong Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011)”.

. ldentifikas Masalah

Kondisi proses belajar mengajar Agidah Akhlak yamp di M
Brangsong Kendal masih diwarnai dengan model betau arah (ceramah)
sehingga tidak merangsang peserta didik untukbtgrisecara aktif dalam
proses belajar mengajar sehingga membosankan. &dadderhasilan dalam
belajar bukan semata-mata harus diperoleh dari guelainkan bisa juga dari

pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran ituitiydeman sebaya. Oleh



karena itu perlu diterapkan konsep pembelajaran pé@dif dalam
pembelajaran Agidah Akhlak. Salah satu tipe penpn@a kooperatif adalah
NHT (Numbered head together).

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatifNig€ pada mata
pelajaran Agidah Akhlak, peserta didik atau pesetidik lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang subtlapaereka saling
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan ngmaklelalui diskusi
ini akan terjalin komunikasi di mana peserta dididing berbagi ide atau
pendapat. Melalui diskusi akan terjadi elaboragriiaf yang baik, sehingga
dapat meningkatkan daya nalar, keterlibatan pedétila dalam pembelajaran
dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk gumgkapkan
pendapatnya. Penerapan model NHT ini pada matgametaAgidah Akhlak
dengan sendirinya akan menggerakkan aktivitas dvefggserta didik yang

akan berdampak positif pada nilai kognitif.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan persepsi di antara peajbmaka perlu
dijelaskan maksud dari judul penelitian ini.
1. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Agidah Akhlak.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata "upayartildia
sebagai usaha (syarat) untuk menyampaikan sesuaksudy akal,
ikhtiar> Sedangkan kata meningkatkan berarti menaikkarajatetaraf),
mempertinggi, memperhebatladi upaya disini dipahami sebagai usaha
untuk menuju yang lebih baik.

Hakikat prestasi belajar adalah terjadinya perubairagkah laku
pada diri peserta didik yang mencakup bidang kdgratfektif dan
psikomotor’ Prestasi belajar Agidah Akhlak merupakan hasilgytelah

® Suharno dan Ana Retnoningskiamus Umum Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2009), cet. 3, him. 620
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dicapai peserta didik setelah melakukan perbuagtajas Agidah Akhlak.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipamahi bayamg dimaksud disini
adalah usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Agidah AkhlakaDapenelitian ini

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hesdjar peserta didik
adalah dengan menggunakan metode yang lebih kyadtif metode NHT
(Numbered Head Together).

2. Model Pembelajaran NHTNUmbered Head Together)

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT atau penandoerpikir
bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yaranaing untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan lgaibalternatif terhadap
struktur kelas tradisiondl.Pembelajaran dengan menggunakan model
NHT diawali dengannumbering (penomoran), mengajukan pertanyaan,
berpikir bersama (berdiskusi), dan menjawab pegany

Model pembelajaran NHT ini merupakan salah satu dekian
banyak teknik dalam model pembelajaran kooperatiigy memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk saling berkikasi secara aktif
dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Sepegidigamukakan oleh
Lie “model pembelajaran ini memberikan kesempatapakia peserta
didik untuk memberikan ide-ide dan mempertimbangj@amaban yang
paling tepat™®

Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami bahyang dimaksud
judul dalam penelitian ini adalah upaya yang dikaiu guru dalam rangka
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada péjdran Agidah Akhlak di
kelas IV MI Brangsong Kendal tahun pelajaran 200012 melalui
implementasi model pembelajaran kooperatif NHNuntbered Head

Together) secara sistematis dan terprogram.
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D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masamdpenelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran NHT di Bviingsong
Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Apakah dengan model pembelajaran NHT bisa menikgkaprestasi
belajar pada pembelajaran Agidah Akhlak materi pokokalimat
thayyibah di MI Brangsong Kendal Tahun Pelajarab022011?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian yang akan penulis lakukan bertujuankuntangetahui:
1. Implementasi model pembelajaran NHT di Ml Brangsé&®mndal Tahun
Pelajaran 2010/2011.
2. Adakah peningkatan prestasi belajar peserta diditappembelajaran
Aqgidah Akhlak materi pokok kalimat thayyibah melalunodel
pembelajaran NHT di Ml Brangsong Kendal Tahun jaeda 2010/2011.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peserta didik penerapan model pembelajarapdratif tipe NHT
memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas jaelgang benar dan
dapat berbagi pengalaman juga memecahkan permasalabcara
bersama-sama, selain dengan guru.

2. Bagi guru, penerapan pendekatan kooperatif tipe NHalam
pembelajaran Agidah Akhlak merupakan hal yang belumum
dilakukan oleh para guru di sekolah. Karena itwsilh@enelitian ini dapat
memberikan pengalaman langsung pada guru-guru tentigat dalam
memperoleh pengalaman baru untuk menerapkan metadg lebih
inovatif dalam pembelajaran Agidah Akhlak.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberik@ngalaman pada
guru-guru lain sehingga memperoleh pengalaman haitu penerapan
metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam ngk@tkan prestasi

belajar dan aktivitas belajar peserta didik.



